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<b>ABSTRAK</b><br>

Ruang Lingkup dan Cara Penelitian: W. kalimantani ditemukan pertamakali pada tahun 1980 oleh Palmieri
dkk pada lutung P. cristatus di Kalimantan. Parasit ini mirip dengan W. bancrofti yang merupakan parasit
filariaterpenting di dunia. Parasit ini hanya ditemukan pada manusia, tidak terdapat pada hewan, sehingga
pengobatan, patologi dan imunologi penyakit filariasisini tidak dapat dipelgjari dengan baik (model hewan
yang baik sampai sekarang belum ditemukan). Ditemukannya W. kalimantani pada lutung Presbytis
memberikan landasan untuk memakai parasit dan hewan tersebut sebagai model wukereriasis. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelgjari perkembangan larvafilaria W. kalimantani dalam nyamuk Ae. togoi sebagai
vektor eksperimental. Nyamuk Ae. togoi yang dipelihara di laboratorium diinfeksi dengan mikrofilaria W.
kalimantani dari lutung P. cristatus. Nyamuk disimpan dalam kamar dengan suhu 26° C dan kel embaban
80%. Setiap hari setelah infeksi 10 ekor nyamuk dibunuh, 5 ekor langsung dibedah dalam larutan garam faal
untuk mempelgjari perkembangan larva, dan 5 ekor lainnya dimasukkan dalam alkohol panas 70% untuk
kemudian diwarnai dengan trikrom agar dapat diukur panjang, lebar dan ekor larva. Pengukuran dilakukan
dengan mikrometer dengan pembesaran 100 dan 450 kali; setiap hari diukur £ 30 ekor larva.
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Hasil dan Kesimputan:

<br><br>

1. LarvaW. kalimantani menjadi bentuk infektif dalam nyamuk Ae. togoi dal.am waktu 16 1/2-20 1/2 hari
setelah infeksi. Panjang larva stadium 111 W. kalimantani tidak berbeda banyak dengan Larva stadium 11 W.
bancrofti (1655,8-1648,7 &#956;).

<br><br>

2. Pola perkembangan larva W. kalimantani dalam nyamuk Ae. togoi menyerupai perkembangan LarvaW.
bancrofti dalam nyamuk Cx. guinquefasciatus. Kami berpendapat bahwa nyamuk Ae. togoi dapat dipakai
sebagai vektor eksperimental di laboratorium.
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